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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas terkait dengan kesimpulan dan saran dari penelitian

terhadap perancangan produk collapsible motorcycle helmet yang telah

dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan

pada bab pendahuluan. Terdapat pula saran yang diberikan yang bertujuan

untuk memberikan usulan yang dapat berguna sebagai evaluasi untuk penelitian

selanjutnya agar lebih baik. Berikut merupakan uraian bahasan kesimpulan dan

saran dari rancangan produk collapsible motorcycle helmet.

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dari proses

pengumpulan data, pengembangan konsep produk, sampai dengan pembuatan

purwarupa, dirumuskan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian.

Kesimpulan yang diberikan akan menjawab pada rumusan masalah yang

terumuskan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian perancangan

produk collapsible motorcycle helmet, yaitu:

1. Hal yang menjadi kebutuhan konsumen atau user terhadap collapsible

motorcycle helmet yang teridentifikasi ada sebanyak sembilan buah

kelompok kebutuhan. Sembilan kelompok kebutuhan yang teridentifikasi

adalah helm yang ergonomis, menjamin keselamatan saat berkendara,

mudah dibawa dan disimpan, harga dan suku cadang yang terjangkau,

hemat tempat, aman dari pencurian, helm yang ramah lingkungan,

memiliki desain yang estetis, dan mudah dibersihkan. Sembilan

kelompok kebutuhan tersebut diperoleh dari hasil wawancara yang

menemukan 21 buah kebutuhan dan ada sebanyak empat buah

kebutuhan dari hasil observasi.

2. Rancangan akhir dari pengembangan produk collapsible motorcycle

helmet adalah helm yang terbagi menjadi empat bagian yang dapat

dilipat yang mekanismenya mengikuti bentuk dari hewan trenggiling.

Terdapat sembilan komponen yang membentuk collapsible motorcycle



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

V-2

helmet, diantaranya adalah batok bawah, batok tengah, batok atas, visor,

stopper, sambungan batok-visor, sekat visor, poros batok atas, penutup,

dan buckle yang dari masing-masing komponen tersebut disusun

sehingga membentuk mekanisme helm lipat.

3. Hasil dari evaluasi terhadap rancangan akhir dari produk collapsible

motorcycle helmet adalah perlu dilakukannya perbaikan kembali

terhadap ukuran helm, pemilihan bahan per menggunakan bahan

stainless steel agar lebih elastis atau tidak kaku, pembuatan purwarupa

produk sebaiknya menggunakan bahan yang sedikit elastis dan tidak

getas agar pada proses evaluasi, pengujian, maupun proses lainnya

tidak mudah patah. Untuk beberapa komponen, terdapat beberapa

perubahan, diantaranya adalah perubahan bentuk dan ukuran pada

stopper, komponen sambungan batok-visor dan sekat visor yang semula

terpisah dijadikan satu komponen, dan pembuatan visor sebaiknya

langsung menggunakan bahan akrilik bening.

V.2 Saran
Saran yang diberikan berdasarkan proses penelitian perancangan

produk collapsible motorcycle helmet. Saran diberikan ditujukan untuk penelitian

serupa selanjutnya mengenai perancangan produk collapsible motorcycle helmet.

Saran yang diberikan dari penelitian perancangan produk collapsible motorcycle

helmet, yaitu:

1. Perancangan produk collapsible motorcycle helmet selanjutnya

sebaiknya memiliki kerjasama dengan pihak eksternal seperti pihak

Badan Standardisasi Nasional (BSN) dan Balai Besar Bahan dan

Barang Teknik (B4T) pada proses penyempurnaan produk dan

pengujian produk yang berstandar nasional, serta dengan pihak pemilik

bengkel atau perusahaan pengembang helm dalam proses pembuatan

purwarupa produk agar hasil perancangan produk dapat menggunakan

bahan sesuai aturan SNI dan bentuk fisik yang lebih nyata.

2. Saat proses pembuatan purwarupa produk menggunakan 3D printing

sebaiknya memperhatikan kembali pola infill dan kepadatan yang

digunakan terutama pada komponen yang akan mengalami banyak

benturan atau banyak tekanan. Selain itu, sebaiknya pada proses cetak
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dilakukan untuk masing-masing komponen, proses cetak tidak dilakukan

secara bersamaan meskipun komponennya kecil.

3. Penggunaan material bahan mika yang digunakan pada visor,

sebaiknya langsung menggunakan material bahan akrilik dengan

menggunakan alat keselamatan atau mencari ahli di bidangnya pada

proses pelelehan akrilik menggunakan hot gun.

4. Pada perancangan purwarupa produk sebaiknya memperhatikan

kembali terhadap ukuran yang digunakan pada proses desain sehingga

purwarupa produk dapat langsung digunakan oleh mayoritas pengguna

helm.
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